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ABSTRAK

Wakiah, Nur. 2019. “Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching
terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X1 SMA Setia Darma
Palembang.” Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Sri
Parwanti, M.Pd., (11) Dr. H. Haryadi, M.Pd.,

Kata kunci: pengaruh, metode pembelajaran, hypnoteaching, menulis
keterampilan,cerpen.

Latar belakang dalam penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan
mengembangkan serta menuangkan ide dan gagasannya ke dalam menulis
cerpen pada kelas XI SMA Setia Darma Palembang. Masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran
hypnoteaching dalam keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI
SMA Setia Darma Palembang? Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh metode pembelajaran hypnoteaching terhadap
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI SMA setia Darma
Palembang. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
(quasi eksperiment) di kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data tes, angket, dan wawancara.
Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh metode pembelajaran
hypnoteaching terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA
Setia Darma Palembang signifikan karena terbukti bahwa thitung lebih besar
daripada twanel pada taraf signifikan 5%. Setelah membandingkan hasil tes
kelas kontrol dengan hasil kelas eksperimen diperoleh bahwa thitung > ttabel
,4,23>1,68 pada taraf signifikan 5% dengan db 61, yaitu adanya perbedaan
nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 55 dan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata 80. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ‘“Metode
pembelajaran hypnoteaching berpengaruh terhadap keterampilan menulis
cerpen siswa kelas XI SMA Setia Darma Palembang” terbukti
kebenarannya dan dapat diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Agni (2009:5), “Sastra adalah kata serapan dari bahasa Sanskerta sastra,
yang berarti “teks yang mengandung intruksi” atau “pedoman”, dari kata dasar sas-
yang berarti “intruksi” atau “ajaran”. Dalam bahasa Indonesia kata ini bisa digunakan
untuk dirujuk kepada kesusastraan sebuah tulisan yang memiliki arti atau sebuah jenis
tulisan yang memiliki keindahan tertentu. Berkaitan dengan kesusastraan berarti juga
berkaitan dengan unsur-unsur sastra itu sendiri. Menurut Kosasih (2012:1), secara
etimologis istilah kesusastraan berasal dari bahasa Sansekerta, yakni susastra. Su
berarti ‘bagus’ atau ‘indah’, sedangkan sastra berarti ‘buku’, ‘tulisan’ atau ‘huruf’.
Menurut Fananie dalam Samosir (2013:17), “Sastra adalah karya fiksi yang merupakan
hasil kreasi berdasarkan luapan emosi yang spontan mampu mengungkapkan aspek
estetis baik didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek makna”. Sejalan dengan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesusastraan berarti suatu karya tulis yang
bagus atau tulisan yang indah dan baik isinya, sehingga dapat meningkatkan budi
pekerti manusia. “Karya sastra adalah karya seni yang berbicara tentang masalah hidup
dan kehidupan, tentang manusia dan kemanusiaan yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya” (Esten dalam Samosir, 2013:3). Selain itu, juga dapat dikatakan karya

sastra adalah sebuah ungkapan seseorang berupa perasaan, pemikiran, ide, semangat,



pengalaman dengan gambaran kehidupan yang dapat menerangkan ciptaan yang
disampaikan melalui bahasa.

Menulis cerpen termaksuk pembelajaran menulis karya sastra. Sebuah karya
sastra sangat penting diapresiasikan, kreativitas tumbuh dikarenakan sebuah apresiasi,
misalnya dengan menulis sebuah cerpen. Dalam Kurikulum 2013 (K13) mata pelajaran
bahasa Indonesia tingkat SMA. Pembelajaran menulis cerpen diberikan di kelas XI.

Kendati demikian, untuk mengapresiasikan cerpen sebagai karya seni sastra
dapat diapresiasikan selain dengan cara membaca karya cerpen, siswa juga dituntut
untuk terampil menulis cerpen. Menurut Nurgiyantoro (2012:10), “Cerpen merupakan
cerita yang pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran panjang pendek itu memang tidak
ada aturannya, tak ada satu kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli”.

Seperti diketahui, menulis adalah sebuah keterampilan yang dilatih sedemikian
rupa sehingga dapat mengembangkan kemampuan tersebut, seorang guru tentunya
harus menggunakan media bahasa sebagai penunjang utama dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki siswa. Menurut Tarigan (2008:1), “Terampil berbahasa
berarti terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil
menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar”. Adapun salah satu indikator
dalam pembelajaran sastra yaitu pembelajaran menulis, baik menulis dalam
pembelajaran bahasa maupun menulis sastra. Menurut Nurjamal, dkk. (2011:106),

“Menulis adalah kemampuan puncak seorang untuk dikatakan terampil berbahasa”.



Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting ini
disebabkan dari keempat keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang keterampilan
menulis mampu membuat seseorang tidak hanya berkomunikasi dengan orang-orang
yang ada di sekeliling kita tapi juga memungkinkan kita berkomunikasi dengan orang-
orang yang terpisah tempat dan waktu sehingga apa yang kita sampaikan akan
tersampaikan. Melalui kegiatan menulis seseorang dapat menyampaikan segala sesuatu
yang ada pada dirinya mencurahkan apa yang apa yang dirasakan melalui bentuk
tulisan Pentingnya keterampilan menulis bagi seseorang pada zaman sekarang agar
dapat berkomunikasi. Menulis adalah kegiatan seseorang menyampaikan pesan,
perasaan, ide, gagasan kepada kepada pembaca Menulis sebuah karya sastra
merupakan satu materi pokok dalam pelajaran Bahasa Indonesia di setiap sekolah. Oleh
karena itula guru yang mengajarkan pelajaran Bahasa Indonesia sudah semestinya
memahami dan menguasai bentuk-bentuk, unsur-unsur pokok, ketentuan-ketentuan
yang berlaku dalam penulisan karya sastra.

Terkait dengan definisi menulis cerpen sendiri dalam menulis sebuah cerpen,
masih banyak guru yang minim mamanfaatkan media pembelajaran dan masih
menggunakan metode pembelajaran yang monoton yaitu metode pembelajaran yang
membosankan atau datar, misalnya guru memberikan materi dengan metode ceramah
kemudian memberikan tugas menulis cerpen. Proses pembelajaran yang kurang
menarik membuat daya serap siswa pada pelajaran tidak optimal. Hal tersebut membuat
hasil pembelajaran belum maksimal, karena hanya sebagian anak saja yang dapat

menulis dan yang lain tidak dapat mengungkapkan kata-kata ke dalam cerpen karena



mereka tidak dapat berpikir secara spontanitas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
minat siswa dalam menulis sebuah cerpen, apalagi waktu yang dibutuhkan dalam
menulis cerpen kurang maksimal, dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mendapatkan ide atau inspirasi serta ide dalam menulis cerpen. Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik perhatian siswa untuk
termotivasi dalam menulis sebuah cerpen.

Sebenarnya banyak cara untuk mempelajari cerpen menjadi pembelajaran yang
menyenangkan, hal tersebut dapat terjadi jika seorang pengajar mempunyai metode
pembelajaran yang cocok dan sesuai untuk diberikan kepada peserta didik. Metode
pembelajaran yang inovatif dan tidak membosankan akan medorong peserta didik
untuk lebih rajin dan bersemangat mempelajari cerpen itu sendiri. Salah satu metode
yang pembelajaran yang dirasa dapat membantu dan memotivasi peserta didik dalam
belajar tentang cerpen adalah metode pembelajaran hypnoteaching. Metode
hypnoteaching merupakan perpaduan dari konsep aktivitas belajar mengajar dengan
ilmu hipnosis. Belajar akan terasa lebih menyenangkan, damai, tenang, rileks, dan ejoy
andai saja para guru dan pendidik dapat mengaplikasikan konsep penedekatan hipnosis
yang kaya akan makna sugestif dalam dunia pendidikan dan pengajaran di kelas, tanpa
harus mengurangi hakikat dari tujuan kurikulum. Hypnoteaching hanya bermain pada
tataran “proses pembelajaran” saja. Bukan pada masalah filosifi dan kebijakan
kependidikan. Hipnosis berasal dari kata hypnos yang berarti tidur. Namun hipnosis itu
sendiri bukanlah tidur. Secara sederhana, hipnosis adalah fenomena yang mirip tidur,

dimana alam bawah sadar lebih mengambil peranan, dan peran alam sadar berkurang.



Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hipnosis merupakan seni sugestif,
yaitu bagaimana cara seseorang dapat menyugesti orang lain. Orang yang tersugesti
akan menerima apa pun yang diinginkan oleh sang hipnotis, kedua, hipnosis
merupakan seni komunikasi, yakni komunikasi persuasif antar suyet (orang yang
dihipnosis) dengan hipnotis (orang yang menghipnosis), ketiga, hipnosis juga
bermakna seni ekplorasi alam bawah sadar, karena proses terjadinya hipnosis adalah
ketika alam bawah sadar mempunyai peran tinggu dalam diri seseorang, sedangkan
alam sadarnya tidak difungsikan. Keempat hipnosis diartikan sebagai seni mengubah
tingkat kesadaran yang kritis menjadi tidak kritis. Dengan demikian, karena tidak
berlaku kritis, maka pikiran akan menuruti apa saja yang diperintahkan oleh sang
hipnotis.

Menulis cerpen membutuhkan sugesti dan kreativitas yang beragam pada siswa.
Untuk itulah dibutuhkan metode yang tepat yang dapat membuat siswa tertarik dan
memahami bagaimana menulis cerpen sehingga dapat meningkatkan keterampilan
dalam menulis cerpen. Adapun salah satu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas diri siswa, memotivasi diri siswa, dan meningkatkan prestasi
siswa dalam menulis sebuah cerpen adalah metode pembelajaran hypnoteaching (Wati
dan Kusuma, 2016:16). Peneliti memilih metode tersebut karena metode tersebut dapat
memberikan sugesti melalui kalimat-kalimat yang positif dari guru untuk merangsang
siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Lebih lanjut (Wati dan

Kusuma, 2016:22) mengemukakan:



“Hypnoteaching merupakan metode pembelajaran yang dilakukan guru
dengan cara menghipnosis siswa melalui sugesti-sugesti. Sugesti
merupakan kalimat-kalimat yang disampaikan guru dengan cara
tertentu, sehingga dapat memberikan pengaruh bagi para siswa yang
mendengarkannya sesuai dengan maksud dan tujuan guru memberikan
sugesti tersebut”.

Penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran hypnoteaching ini
pernah dilakukan oleh Siti Aisyah Alumni Universitas Pendidikan Indonesia pada
tahun 2014 dengan judul, “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Pendek dengan
Metode Hypnoteaching” (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas XI SMA
Pasundan Tahun Ajaran 2013/2014). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Aiysah dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan
metode hypnoteaching. Letak perbedaan yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya
yaitu terletak pada metode penelitian dan subjek penelitian. Metode yang digunakan
peneliti sebelumnya menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dan subjek
dalam penelitian adalah siswa kelas X.2 SMA Pasundan 3 Bandung. Selain itu,
penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Ardiyani dkk, Alumni Universitas
Sebelas Maret pada tahun 2015 dengan judul, “Peningkatan Keterampilan Menulis
Puisi dengan Menggunakan Metode Hypnoteaching “. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Ardiyani dkk, dengan penelitan yang akan dilakukan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan metode hypnoteaching. Letak perbedaan yang pernah
dilakukan peneliti sebelumnya yaitu terletak pada objek (materi yang digunakan).

Metode yang digunakan peneliti sebelumnya menggunakan metode Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dan materi yang dibahas yaitu tentang kemampuan menulis



puisi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Hypnoteaching, seperti yang
tertera dalam judul penelitian ini yaitu, “Pengaruh Penggunaan Metode
Hypnoteaching terhadap Keterampilan Menulis Cerpen ada Siswa Kelas X1 SMA Setia
Darma Palembang”. Metode pembelajaran hypnoteaching akan peneliti gunakan untuk
mengetahui penggunaan metode hypnoteaching terhadap keterampilan menulis cerpen.
Peneliti memilih metode pembelajaran hypnoteaching dalam penelitian ini karena
metode pembelajaran ini adalah seni berkomunikasi dalam mengajar dengan jalan
memberikan sugesti dan mempengaruhi seseorang, sehingga mengubah tingkat
kesadaran yang dicapai dengan cara menurunkan gelombang otak dari betha menjadi
alpha atau theta, melalui sugesti yang diberikan diharapkan siswa sadar dan
tercerahkan bahwa ada potensi yang luar biasa yang selama ini belum pernah
dioptimalkan dalam pembelajaran. Lebih lanjut (Noer, 2010:21)

“Guru dalam praktik hypnoteaching cukup menggunakan bahasa

persuasif sebagai alat komunikasi yang dapat menyugesti siswa secara

efektif. Gunakanlah bahasa komunikasi yang sesuai dengan harapan

siswa. Dalam arti, turunkan gelombang otak siswa dari beta menjadi

alpa-tetha

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul, “Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching terhadap Keterampilan

Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA Setia Darma Palembang”.

B. Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh metode
pembelajaran hypnoteaching terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI

SMA Setia Darma Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode pembelajaran
hypnoteaching terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Setia

Darma Palembang.

D. Hipotesis Penelitian dan Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah metode pembelajaran hypnoteaching berpengaruh
terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X1 SMA Setia Darma Palembang.
2. Kriteria Pengujian Hipotesis

Keterampilan siswa kelas XI SMA Setia Darma Palembang dalam menulis
cerpen diukur menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bahasa Indonesia
kelas XI SMA Setia Darma Palembang, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 1: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)



No Kelas KKM Keterangan
1. Xl 75—100 Mampu
2. Xl <75 Kurang Mampu

Sumber: Tata Usaha SMA Setia Darma Palembang

Berpedoman pada kriteria penelitian di atas, maka dapat ditetapkan Kriteria
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.

a. Pengaruh keterampilan siswa kelas XI SMA Setia Darma Palembang dalam menulis
cerpen melalui metode pembelajaran hypnoteaching dinyatakan mampu apabila
80% atau lebih sampel memperoleh nilai tes 75—100.

b. Pengaruh keterampilan siswa kelas XI SMA Setia Darma Palembang dalam menulis
cerpen melalui metode pembelajaran hypnoteaching dinyatakan kurang mampu

apabila < 80% sampel memperoleh nilai tes < 75.

E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. SMA Setia Darma Palembang dalam melaksanakan pengajaran berpedoman pada
Kurikulum 2013 (K-13).
2. Pada Kurikulum 2013 (K-13), Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia terdapat

materi pengajaran dalam menulis cerpen.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, siswa, guru, dan bagi

sekolah yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan untuk mengatahui kemampuan penulis
dalam merencanakan, dan melaksanakan dan menilai pembelajaran menulis cerpen
pada peserta didik kelas X1 SMA Setia Darma Palembang.

2. Bagi siswa, penelitian ini untuk menguji peserta didik kelas XI SMA Setia Darma
Palembang dalam pembelajaran menulis cerpen serta dapat menjadikan bahan mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis cerpen dan menentukan usnur-unsur
cerpen..

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengajaran tentang
kemampuan siswa menulis cerpen dan menentukan unsur-unsur cerpen.

4. Bagi sekolah, sebagai salah satu alternatif masukkan untuk meningkatkan kualitas

pengajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis cerpen.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Lokasi penelitian di SMA Setia Darma Palembang.
b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa SMA Setia Darma
Palembang kelas XI.
2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan masalah dalam penelitian ini diantaranya kurangnya minat
menulis cerpen pada siswa. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran hypnoteaching terhadap keterampilan

menulis cerpen siswa kelas X1 SMA Setia Darma Palembang?
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H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Perumusan tersebut dapat dilihat definisi istilah atau definisi operasional
sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang atau benda dan
sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dan sebagainya”.

2. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang gafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan
gambaran itu

3. Cerpen merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk pendek.

4. Keterampilan adalah kemampuan untuk mengoprasikan pekerjaan secara mudah
dan cermat.

5. Metode pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas.

6. Hypnoteaching adalah metode pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara

menghipnotis siswa melalui sugesti-sugesti.
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